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ABSTRAK
Di era globalisasi, Kota Yogyakarta telah mengalami perkembangan tanpa menghilangkan nilai kesejarahan dan kebudayaan 
yang dimiliki sebagai identitas daerah. Salah satu produk yang telah menjadi bagian dari identitas daerah Kota Yogyakarta 
yaitu transportasi tradisional becak. Seiring dengan perkembangan zaman, becak tradisional khas Yogyakarta telah 
mengalami perubahan menjadi becak motor. Perubahan tersebut disebabkan faktor usia pengemudi becak yang semakin 
menua. Di sisi lain, keberadaan becak motor memberikan dampak buruk dari polusi udara yang dihasilkan. Inovasi berupa 
becak listrik menjadi solusi dalam melestarikan becak sebagai warisan budaya dan transportasi ramah lingkungan. Desain 
pun menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam upaya mengembangkan transportasi becak. Penelitian ini 
mengidentifikasi dan menganalisis ciri khas desain dari becak Yogyakarta. Mengadaptasi teori Marvin Bartel, analisis 
difokuskan pada elemen warna dan bentuk. Telah diketahui bahwa bagian sepatbor tidak hanya menjadi penanda ciri 
khas becak Yogyakarta, tetapi memiliki nilai komersial. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif didukung oleh 
observasi dan wawancara secara purposive sampling. Adapun hasil penelitian ini berupa konsep desain alternatif becak 
listrik baru, tanpa menghilangkan ciri khas desain pada becak tradisional Yogyakarta.

Kata kunci: becak listrik, pelestarian becak, transportasi, Yogyakarta

ABSTRACT
Yogyakarta City in the era of globalization has developed without losing  its historical and cultural values as regional 
identities. One of the products that has become a part of Yogyakarta’s regional identity is traditional pedicab transportation. 
Along with the times, the Yogyakarta traditional pedicab has changed into a motorized pedicab. The change is caused by 
the aging factor of the pedicab driver. On the other hand, the existence of a motorized becak actually has a bad impact 
due to air pollution produced. Electric pedicab innovation is a solution in preserving pedicab as a cultural heritage and 
environmentally friendly transportation. Design has also become one of the aspects that needs to be considered in an 
effort to develop pedicab transportation. This study identifies and analyzes the design characteristics of the Yogyakarta 
pedicab. Adapting Marvin Bartel’s theory, the analysis focused on the elements of color and shape. It is known that the 
fender section is not only a mark of the Yogyakarta pedicab but also has commercial value. Research using a qualitative 
approach is supported by observation and interviews by purposive sampling. There is also the result of this research 
in the form of a new electric pedicab alternative design concept, without eliminating the design characteristics of the 
Yogyakarta traditional pedicab.
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PENDAHULUAN
Transportasi memiliki sejarah panjang dalam 
membantu aktivitas manusia terutama dalam hal 
mobilitas. Berbagai jenis transportasi baik darat, 
laut maupun udara diciptakan oleh manusia 
untuk meningkatkan aksesibilitas menuju suatu 
wilayah.

Di era modern,  di beberapa daerah di 
Indonesia masih menggunakan berbagai jenis 
transportasi tradisional, salah satunya adalah 
becak. Meskipun keberadaannya telah tergeser 
oleh transportasi modern, namun hingga kini 
becak tradisional masih layak dan mampu 
melayani kebutuhan masyarakat. 

Menurut (Suranny, 2016: 219) terdapat 
beberapa hal yang menjadi keunggulan becak 
sebagai salah satu transportasi tradisional, 
di antaranya ramah lingkungan karena tidak 
menggunakan bahan bakar, memiliki biaya 
pembuatan dan operasional yang ekonomis 
serta sebagai sarana pelestarian budaya nenek 
moyang yang unik. Keunggulan yang dimiliki 
oleh becak tradisional telah menjadi sorotan bagi 
beberapa daerah untuk senantiasa melestarikan 
transportasi tradisional, seperti yang terjadi di 
Kota Yogyakarta.

 	 Dalam prinsip pembangunan, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
memiliki tiga landasan yaitu pendidikan, budaya 
dan pariwisata seperti yang dijelaskan dalam 
Peraturan Daerah (Perda) DIY Nomor 8 Tahun 
2015 Tentang Pola Pengembangan Transportasi 
Wilayah. Perda tersebut menjelaskan bahwa 
upaya pengembangan sistem transportasi yang 
berkelanjutan harus dapat melestarikan dan 
memilih moda transportasi tradisional yang 
ramah lingkungan, salah satunya becak untuk 
meningkatkan citra transportasi daerah. 

Pengesahan Perda mengenai 
pengembangan transportasi wilayah menjadi 
bukti nyata Provinsi DIY dalam mengawali 
upaya pelestarian becak tradisional. Keberadaan 
becak tradisional kemudian secara komprehensif 
diatur dalam  Perda DIY Nomor 5 Tahun 
2016 Tentang Moda Transportasi Tradisional 
Becak dan Andong. Perda tersebut mengatur 
berbagai aspek yang mampu mendukung 
keberlangsungan becak tradisional meliputi 

aspek penyelenggaran, aspek penataan, aspek 
pelestarian, dan aspek keselamatan.

Keseriusan Pemerintah DIY dalam 
melestarikan becak bukan tanpa alasan. Becak 
tradisional menjadi salah satu bagian dari identitas 
daerah Yogyakarta, seperti yang dinyatakan oleh 
pernyataan Sri Sultan Hamengkubuwono IX 
(dalam Pramudia, 2013) becak tradisional dapat 
dijadikan ciri penanda budaya jawa sehingga 
harus senantiasa dijaga keberadaannya. 

Dalam upaya mewujudkan pariwisata 
berbasis budaya, becak tradisional telah 
dimanfaatkan sebagai transportasi wisata. Hal 
tersebut semakin mendukung potensi wisata 
yang dimiliki oleh Kota Yogyakarta. Selain 
menjadi ibu kota Provinsi DIY, Kota Yogyakarta 
merupakan pusat sejarah dan ikon keistimewaan 
Yogyakarta.  Kota Yogyakarta menjadi salah 
satu destinasi wisata terkenal di kalangan 
wisatawan domestik maupun internasional. 
Keberadaan becak tradisional dapat menjadi 
transportasi alternatif yang dapat digunakan oleh 
para wisatawan untuk bepergian mengunjungi 
berbagai tempat wisata dalam lingkup kota.

Kondisi Terkini
Perda DIY Nomor 5 Tahun 2016 mendefinisikan 
becak sebagai Moda Transportasi Tradisional 
beroda 3 (tiga) yang digerakkan oleh tenaga 
orang. Adapun becak tradisional yang dimaksud 
dalam Perda tersebut adalah transportasi becak 
yang menggunakan sistem pedal dan masih 
dijalankan dengan cara dikayuh. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, 
becak tradisional telah mengalami modifikasi 
sehingga lebih mudah digunakan oleh manusia. 
Kini di wilayah Kota Yogyakarta semakin banyak 
bermunculan betor (becak motor). Penggunaan 
mesin motor pada betor memberikan dampak  
perubahan rangka dan bentuk becak tradisional. 
Selain itu, sistem pembakaran pada mesin 
membuat betor dapat menghasilkan polusi suara 
dan udara. Keberadaan betor menimbulkan 
polemik karena keberadaannya yang tidak sesuai 
dengan kebijakan dan arah pengembangan 
transportasi ramah lingkungan. Namun, di sisi 
lain betor menjadi solusi alternatif bagi para 
pengemudi becak yang telah kesulitan mengayuh 
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karena faktor usia.
Kemunculan betor berdampak pada 

berkurangnya jumlah becak tradisional 
yang beroperasi di wilayah DIY. Data Dinas 
Perhubungan (Dishub) DIY (dalam Risdiyanto, 
Koenti, & Hasanah, 2015:93) menunjukkan 
pada tahun 2015 jumlah becak tradisional 
mencapai 8.000 unit. Pada tahun 2016 Dishub 
DIY melakukan pendataan kembali dan 
diketahui terjadi penurunan jumlah hingga 
5.080 unit. Dalam  Laporan Akhir Penanganan 
Kajian Angkutan Tradisional oleh Dishub 
DIY, diketahui pada tahun 2017 jumlah becak 
tradisional terus berkurang hingga 3.415 unit. 
Hingga  tahun 2018 jumlah becak tradisional 
mencapai 3.325 unit (Rusqiyati, 2018).

Berkurangnya jumlah becak tradisional 
menjadi salah satu ancaman dalam upaya 
melestarikan transportasi tradisional. 
Pengurangan jumlah becak berdampak pada 
keberlangsungan becak tradisional dan nasib 
pengemudi becak. Data yang dirilis oleh Dishub 
DIY dalam Laporan Akhir Penanganan Kajian 
Angkutan Tradisional tahun 2017, menunjukkan 
sebesar 85% dari total 325 responden pengemudi 
becak yang ada di wilayah DIY memiliki status 
pekerjaan tetap. Hal tersebut menunjukkan masih 
banyak pengemudi becak yang menggantungkan 
hidup dengan mencari nafkah melalui becaknya. 
Kekhawatiran tersebut menjadi sebuah fenomena 
yang menuntut berbagai upaya penanganan yang 
melibatkan banyak pihak untuk melestarikan 
becak.

Fenomena yang terjadi dalam upaya 
melestarikan becak tradisional ditanggapi oleh 
Pemerintah Yogyakarta. Dinas Perhubungan 
(Dishub) DIY melakukan inovasi berupa becak 
bertenaga listrik yang diberi nama “Belia” dan 
“Bregada” untuk membantu para pengemudi 
dalam menjalankan becaknya (Gambar 1 sisi 
kiri). Becak dipasangkan dinamo listrik pada 
bagian roda belakang (Gambar 1 sisi kanan) serta 
aki berkapasitas 350W dan baterai 48V 20Ah. 
Sistem penggerak berupa pedal masih tetap 
dipertahankan sehingga jika tenaga listrik habis, 
pengemudi becak masih dapat mengayuhnya. 
Jika becak tidak dikayuh sama sekali, becak 
mampu menempuh jarak hingga 40 kilometer 
dalam sekali isi daya (charge). Namun, jarak 
tempuh dapat lebih jauh jika sambil dikayuh 
(Syaifullah, 2018). Durasi pengisian daya listrik 
membutuhkan waktu 1 hingga 2 jam (Anshori, 
2018).

Becak tradisional dalam eksistensinya 
telah didukung oleh kebijakan daerah yang 
bersifat melindungi dan mengarahkan dengan 
jelas tujuan upaya pelestarian. Sebagai bagian 
dari rencana pembangunan daerah, becak 
tradisional dimanfaatkan untuk transportasi 
alternatif yang mampu mendukung sektor 
pariwisata. Selain itu, pengembangan becak 
listrik dilakukan demi mempertahankan prinsip 
becak sebagai transportasi ramah lingkungan. 
Studi terkait desain becak Yogyakarta  
dibutuhkan guna memperjelas bagian ciri khas 

Gambar 1 Becak Listrik Yogyakarta, Belia dan Bregada
(sumber: https://otomotif.tempo.co/read/1149056/belia-becak-listrik-asal-yogya-punya-segudang-kelebihan)
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transportasi yang dapat digunakan sebagai acuan 
dasar bagi pengembangan desain selanjutnya, 
terutama pada becak listrik. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
dan menganalisis desain becak khas Yogyakarta 
yang mampu memengaruhi desain becak listrik. 
Merujuk pada teori Marvin Bartel (1999) terdapat 
6 elemen pembentuk visual yaitu: 1) warna, 2) 
garis, 3) bentuk, 4) tingkat kecerahan, 5) tekstur, 
dan 6) volume. Garis, tingkat kecerahan, tekstur 
dan volume merupakan elemen yang mampu 
membentuk warna dan bentuk. Oleh karena itu, 
penentuan ciri khas becak tradisional Yogyakarta 
difokuskan pada elemen warna dan bentuk.

METODE
Becak tradisional menjadi salah satu bagian dari 
identitas Kota  Yogyakarta yang membangun 
citra daerah terutama dalam sektor pariwisata. 
Namun, di sisi lain faktor usia pengemudi 
yang semakin menua menjadikan becak 
tradisional mengalami transformasi bentuk. 
Berdasarkan fenomena tersebut,  diperlukan 
upaya pengembangan desain becak dengan 
mempertimbangkan ciri khas desain pada becak 
tradisional Yogyakarta. 

Dengan mengadaptasi teori elemen 
pembentuk visual Marvin Bartel, penelitian ini 
mengidentifikasi ciri khas desain pada warna 
dan bentuk becak tradisional khas Yogyakarta. 
Melalui ciri khas yang telah teridentifikasi, 
maka dapat digunakan sebagai acuan dalam 
mengembangkan desain becak listrik khas 
Yogyakarta.

Pendekatan secara kualitatif digunakan 
dalam penelitian ini dan didukung oleh studi 
literatur terhadap fenomena terkait. Pembuktian 
secara empiris di lapangan dilakukan melalui 
observasi, dokumentasi dan wawancara kepada 
tiga orang pengemudi becak, di antaranya satu 
orang pengemudi becak kayuh tradisional dan 
dua orang pengemudi becak listrik. Observasi 
dilakukan di Kawasan Malioboro, sebagai salah 
satu destinasi wisata di Kota Yogyakarta. Selain 
itu, menjadi pusat konsentrasi sejumlah becak 
tradisional. 

Pengamatan difokuskan pada aspek 
desain, meliputi warna dan bentuk becak yang 
beroperasi di kawasan Malioboro. Penelitian 
ini dimaksudkan untuk menemukan ciri khas 
desain pada becak tradisional. Oleh karena itu, 
pengambilan sampel dilakukan pada beberapa 
becak yang memiliki warna dan bentuk berbeda 
sebagai perbandingan. 

Berbagai data telah diperoleh melalui studi 
literatur sebagai data primer, lalu dianalisis dan 
diuraikan secara deskriptif. Adapun pembahasan 
diawali dengan topik terkasit ciri khas desain 
pada becak tradisional Yogyakarta, lalu proses 
pengembangan desain becak listrik. Hasil 
observasi terkait desain becak ditampilkan dalam 
bentuk gambar, sedangkan untuk memudahkan 
analisis dan komparasi desain becak, maka data 
ditampilkan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ciri Khas Desain Becak Tradisional 
Yogyakarta
Becak tradisional di Kota Yogyakarta termasuk 
jenis becak Jawa. Becak di Pulau Jawa 
umumnya memiliki konstruksi dengan 2 roda 
di depan sedangkan 1 roda di belakang. Posisi 
pengemudi berada di belakang kursi penumpang 
yang mampu mengangkut 2 penumpang. Becak 
digerakkan dengan cara dikayuh (Bafadal, 2018), 
sehingga masih sepenuhnya mengandalkan 
tenaga manusia. 

Data  INSTRAN (Institut Studi 
Transportasi) tahun 2012, menyebutkan bahwa 
becak tradisional memiliki bobot kosong sebesar 
120kg dan kecepatan maksimal 20 km/jam. 

Bagian yang membedakan bentuk becak 
tradisional Yogyakarta dengan daerah lain, 
khususnya di Pulau Jawa adanya sepatbor atau 
penutup roda samping kiri dan samping kanan 
yang berbentuk melengkung. Selain itu, bagian 
atap becak terdapat engsel yang terhubung 
dengan badan becak, sehingga atap dapat dibuka 
atau ditutup sesuai kebutuhan. 

Berdasarkan hasil observasi, tampilan 
visual setiap sepatbor berbeda antara becak satu 
dengan lainnya. Visual sepatbor tersebut dapat 
dibagi menjadi 5 jenis, seperti yang tampak pada 
Tabel I.
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TABEL I TAMPILAN SEPATBOR PADA BECAK TRADISIONAL KHAS YOGYAKARTA

No. Jenis Tampilan Sepatbor Foto Sepatbor
1 Nama dan logo perusahaan. Tampak pada 

foto logo dan nama salah satu hotel.

2 Gambar pemandangan

3 Polos atau tanpa gambar

4 Representasi identitas Yogyakarta. Tampak 
pada foto tulisan “Malioboro” dan lambang 
Keraton Yogyakarta.

5 Ornamen atau motif
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Sepatbor merupakan satu-satunya bagian 
yang diberi hiasan pada becak (Yogya, 2011:20). 
Sepatbor menjadi media ekspresi para pengemudi 
becak,  umumnya dilukis dengan gambar 
pemandangan atau kalimat yang mewakili 
pandangan hidup pengemudi becak atau filosofi 
Jawa. Menurut Sri Sultan Hamengkubuwono 
IX becak tidak hanya sekadar alat transportasi, 
namun memiliki filosofi kebudayaan Yogyakarta 
yang tertuang pada tampilan sepatbor becak 
tersebut (Ose, 2012).

Bagian sepatbor tidak hanya digunakan 
sebagai sarana visual, melainkan  memiliki nilai 
komersial. Berdasarkan hasil wawancara kepada 
para pengemudi becak, beberapa pengemudi 
becak menjalin kerja sama dengan berbagai 
perusahaan sebagai salah satu strategi dalam 
meningkatkan pendapatan. Sebagai contoh 
di Kawasan Malioboro yang didominasi oleh 
tempat perbelanjaan dan penginapan. Daya tarik 
wisata yang dimiliki oleh Kawasan Malioboro 
telah memberikan peluang bisnis di kalangan 
para pengemudi becak.

Beberapa perusahaan menjalin kerja sama 
dengan para pengemudi becak atau paguyuban 
becak. Perusahaan memanfaatkan becak sebagai 
transportasi yang mampu mendatangkan 
pelanggan. Oleh karena itu, dalam menawarkan 
jasa transportasi becak para pengemudi juga 
menawarkan atau memberikan informasi kepada 
para wisatawan untuk mengunjungi perusahaan 
terkait, khususnya mereka yang sedang mencari 
penginapan atau oleh-oleh. Atas dasar usaha 
tersebut, pengemudi becak mendapatkan komisi 

dari perusahaan karena telah mendatangkan 
pelanggan. Pada aspek desain, kerja sama 
yang terjalin antara perusahaan dengan para 
pengemudi becak dapat mudah diidentifikasi 
melalui tampilan warna atau motif pada becak. 
Bagi pengemudi becak yang menjalin kerja sama, 
bagian sepatbor becak miliknya menampilkan 
logo atau nama perusahaan terkait seperti hotel, 
tampak pada Tabel I nomor 1.

Ciri khas desain becak tradisional 
Yogyakarta terletak pada bagian sepatbor dan 
dimensi kendaraan yang tidak berubah hingga 
kini. Hal tersebut diakui oleh para narasumber 
yang mengungkapkan  bentuk dan dimensi 
becak tidak berubah sejak dahulu. Sejarah 
mencatat bahwa becak tradisional masuk ke 
Yogyakarta pada saat era kependudukan Jepang 
di Indonesia. 

Bentuk tubuh dan dimensi becak 
tradisional khas Yogyakarta telah diatur dalam 
Peraturan Daerah DIY Nomor 5 Tahun 2016 
Tentang Moda Transportasi Tradisional Becak 
dan Andong (Gambar 3).

Seiring dengan perkembangan zaman, 
becak tradisional di Kota Yogyakarta mengalami 
perubahan sistem penggeraknya. Salah satu 
faktornya usia pengemudi yang semakin menua 
sehingga kemampuan fisik semakin terbatas 
dan sulit untuk mengayuh becaknya. Awalnya 
becak menggunakan sistem kayuh berubah 
menggunakan mesin motor. Upaya modifikasi 
tersebut telah mengubah desain becak tradisional 
sehingga betor memiliki bentuk berbeda dari 
regulasi yang telah ditetapkan. Berdasarkan 

Gambar 3 Desain becak tradisional khas Yogyakarta
(Sumber: Perda DIY Nomor 5 Tahun 2016 Tentang Moda Transportasi Tradisional Becak dan Andong)
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pengamatan langsung di kawasan Malioboro, 
terdapat beberapa desain becak yang dapat 
dijadikan contoh karena memiliki bentuk dan 
rangka berbeda. Perbedaan desain dapat secara 
jelas dilihat pada Tabel II.

Berdasarkan Tabel II, becak pada nomor 
1 merupakan prototype becak listrik yang 
dirancang oleh Dishub DIY. Prototype tersebut 
menjadi acuan perbandingan desain karena 
memiliki bentuk sesuai dengan regulasi. Tampak 
pada gambar nomor 1, becak memiliki sepatbor 
pada bagian depan. Sedangkan pada gambar 
nomor 2 memiliki bentuk yang sama dengan 
becak nomor 1. Namun, tidak memiliki sepatbor. 
Becak nomor 3 dan 4 memiliki susunan rangka 
yang berbeda sehingga memiliki bentuk yang 
tidak sama dengan becak nomor 1. Becak nomor 
1, 2, 3 dan 4 menggunakan sistem penggerak 
pedal untuk menjalankannya. Berbeda dengan 
becak pada nomor 5  merupakan betor, hasil 
modifikasi becak kayuh. Pada bagian rangka 
berbeda, terdapat ruang tambahan untuk 
meletakkan mesin motor.

Berdasarkan analisis di atas maka dapat 
dijelaskan bahwa transportasi becak Yogakarta 
memiliki beberapa variasi desain. Terdapat 
becak yang tidak memiliki sepatbor sebagai 
salah satu bagian penting dalam mencerminkan 
becak khas Yogyakarta. Selain itu, terdapat 
becak yang memiliki sepatbor namun konstruksi 
rangkanya berbeda. Perbedaan bentuk juga 
terjadi pada becak kayuh yang dimodifikasi 
menjadi betor. Penambahan komponen berupa 
mesin motor menjadikan rangka pada becak 
mengalami perubahan.

Desain becak yang berbeda-beda 
mengakibatkan becak yang memiliki desain 
khas Yogyakarta kurang mampu menunjukkan 
identitasnya sebagai transportasi tradisional 
khas daerah. Selain itu, kemunculan betor 
di Yogyakarta mampu merusak citra becak 
tradisional sebagai transportasi yang ramah 
lingkungan. Sebagai salah satu warisan budaya 
daerah yang dilestarikan, maka dalam upaya 
pengembangan desain becak khusus wilayah 
Yogyakarta harus memperhatikan bagian ciri 
khas pada transportasi.

TABEL II PERBEDAAN DESAIN BECAK YANG BEROPERASI DI KAWASAN 
MALIOBORO

No. Foto Dokumentasi Penyederhanaan
Rancang dan Bentuk

1

2
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Becak Listrik Khas Yogyakarta
Pemanfaatan tenaga listrik mampu meringankan 
pekerjaan para pengemudi dalam mengayuh 
becak. Secara desain, pemanfaatan sistem 
penggerak tenaga listrik tetap mampu 
mempertahankan bentuk transportasi. Becak 
listrik yang sudah beroperasi memiliki bentuk 
yang menyerupai becak tradisional khas 
Yogyakarta. Namun, hal tersebut menimbulkan 
permasalahan baru. Kemiripan desain dengan 
becak tradisional memberikan dampak pada 
sulitnya mengidentifikasi keberadaan becak 
listrik. Para pengemudi becak listrik yang 

No. Foto Dokumentasi Penyederhanaan
Rancang dan Bentuk

3

4

5

menjadi narasumber menjelaskan bahwa 
keberadaan becak listrik kurang dikenal oleh 
para wisatawan di Kawasan Malioboro. Pada 
kasus tersebut, becak listrik kurang menunjukkan 
perbedaan sebagai sebuah transportasi yang 
telah memanfaatkan tenaga listrik. Sebagai 
wujud pengembangan transportasi terbarukan 
becak listrik tidak hanya menjadi solusi dalam 
menciptakan transportasi modern dan ramah 
lingkungan, melainkan  menjadi harapan 
bagi para pengemudi becak agar mengalami 
peningkatan dalam hal perolehan penumpang.
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Perlunya identitas atau ciri khas  mampu 
menunjukkan becak listrik membutuhkan 
upaya pengembangan, salah satunya aspek 
desain. Berdasarkan analisis terkait ciri khas 
desain becak tradisional Yogyakarta, terdapat 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
pengembangan desain becak listrik di antaranya 
sebagai berikut.
1.	 Sepatbor merupakan bagian khas desain 

becak tradisional Yogyakarta yang 
difungsikan sebagai media ekspresi visual 
para pengemudi becak dan kepentingan 
komersial.

2.	 Warna pada becak tradisional khas 
Yogyakarta, terutama pada bagian sepatbor 
muncul dari gambar yang ditampilkan 
seperti nuansa pemandangan, nama atau 
logo suatu perusahaan, representasi 
identitas Yogyakarta, dan motif.

3.	 Perda DIY Nomor 5 Tahun 2016 Tentang 
Moda Transportasi Tradisional Becak 
dan Andong, dapat dijadikan acuan 
dalam merancang rangka maupun bentuk 
transportasi becak Yogyakarta.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka 
dapat diusulkan pengembangan desain becak 
listrik khas Yogyakarta seperti yang tampak 
pada Gambar 4. 

Pada Gambar 4, desain becak listrik 
mengadaptasi dari rancang dan bentuk becak 
tradisional khas Yogyakarta. Bagian sepatbor 
becak tetap dipertahankan sebagai bagian desain 
khas becak tradisional Yogyakarta. Kedua roda 
depan menggunakan penutup sedangkan pada 
roda belakang lebih tertutup dengan adanya 
tambahan sepatbor (Gambar 4 ditunjukkan oleh 
abjad A). Hal tersebut ditujukan untuk memuat 
lebih banyak ruang visualisasi pada becak baik 
untuk merepresentasikan identitas m budaya 
maupun kepentingan komersial. Selain itu,  
Becak dilengkapi dengan fitur keamanan seperti 
lampu malam (B), lampu isyarat berbelok, 
lampu rem (C), indikator kecepatan dan 
kapasitas baterai serta spion (D). Berdasarkan 
analisis terkait warna pada becak tradisional, 
warna dapat ditimbulkan berdasarkan objek 
gambar yang ada pada becak dan berbeda-beda 
bergantung penggunanya. Contoh desain visual 
alternatif yangd diterapkan pada becak listrik 
dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 4 Konsep Desain Becak Listrik Khas Yogyakarta
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SIMPULAN
Becak tradisional di Provinsi DIY menjadi salah 
satu warisan budaya yang dilestarikan. Demi 
mendukung keberlangsungan becak tradisional, 
maka Pemerintah Daerah menerbitkan peraturan 
daerah sebagai penentu arah pengembangan 
dan mengatur penyelenggaraan transportasi 
baik secara teknis maupun operasional. Di era 
modern, becak tradisional memiliki peranan 
sebagai transportasi alternatif pendukung 
kegiatan wisata khususnya di Kota Yogyakarta.

Kemunculan betor mengawali langkah 
upaya pengembangan transportasi becak. 
Polemik yang timbul akibat keberadaan betor 
membuktikan bahwa transportasi becak di 
Kota Yogyakarta harus dikembangkan dengan 
memperhatikan ciri khas desain yang dimiliki. 
Adapun yang menjadi penanda khas dari becak 
tradisional Yogyakarta adalah bagian sepatbor. 
Sepatbor tidak hanya difungsikan sarana 
ekspresi visual saja, melainkan  memiliki nilai 
komersial terutama bagi  pengemudi becak 
yang bekerja sama dengan sebuah perusahaan 
untuk mendatangkan pelanggan. Oleh karena 
itu tampilan sepatbor antara becak satu dengan 
lainnya dapat berbeda. Terdapat lima jenis 
tampilan sepatbor pada becak yaitu: 1) nama 
dan logo perusahaan, 2) gambar pemandangan, 
3) polos atau tanpa gambar, 4) representasi 
identitas Yogyakart, dan 5) ornamen atau motif. 

Keberadaan becak listrik dapat menjadi 
penerus becak tradisional di era modern 
ini. Becak listrik menjadi salah satu solusi  
kebutuhan transportasi becak yang lebih 
manusiawi dan ramah lingkungan. Namun, tetap  
mempertahankan ciri khas desain dari becak 

tradisional Yogyakarta. Meskipun demikian, 
becak listrik membutuhkan suatu penanda atau 
ciri khas khusus untuk menjadi identitas yang 
dapat membedakannya dari becak tradisional. 
Pada usulan desain alternatif, penanda khas 
tersebut dibuktikan dengan penambahan 
sepatbor untuk bagian roda belakang dan 
penutup roda depan yang dapat difungsikan 
sebagai ruang tambahan visual. Selain itu, 
terdapat fitur pendukung keamanan seperti 
spion, lampu malam, lampu isyarat berbelok, 
lampu rem, indikator kecepatan serta kapasitas 
baterai. Usulan terkait desain baru tersebut dapat 
digunakan sebagai salah satu referensi bagi 
pengembangan transportasi becak listrik khas 
Yogyakarta selanjutnya.
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